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SUMMARY 

 

 

MARYANI, The Value Added And Marketing Strategy Analysis Of Household 

Scale Cassava Chips Industry At Palembang City (Supervised by MARYADI and 

THIRTAWATI).  

The purpose of this research are : 1) to calculate the amount of income 

received by a cassava’s processing product, 2) to calculate a value added of 

cassava’s processing product, 3) to analyze and determines appropiate alternative 

strategies for household scale cassava chips industry. The research location was 

done purposively, that is entrepreneur of household scale cassava chips industry at 

Palembang city. The method used in this research was a survey method with the 

quistionaire. The data has been collected on August until September 2017. Total 

samples of the research are 3 samples of cassava chips industry. The data 

collected in this research were primary and secondary data.  

The results showed that the total revenue received by the three industries is 

Rp 5.235.128 per month for the first industry, Rp 4.190.913 for the second 

industry and Rp 5.070.728 for the third industry. The added value analysis that 

has been done by cassava chips industry can produce added value. The added 

value generated from the first industry was Rp 2.623, then the second industry 

generated added value of Rp 2.115 and in the third industry, the added value 

generated was Rp 2.391. 

Meanwhile, the result of internal factor assessment using the IFE matrix is 

known that the main strength of the industrial business is the industry recorded in 

the Palembang City Industry Agency with a weighted value of 0.36 and the price 

of an affordable product with a weighted value of 0.27 while the weakness has a 

major influence on marketing of cassava chips is the limited operational capital 

and label or brand on the packaging of products that are still less complete 

indicated by the weighted value of 0.10. On the external factors that become the 

main opportunities for industrial enterprises is the technological advances in 

production and communication as well as demand for chips that occur increased at 

the eve of Islamic major holidays, while each weight score is shown at 0.44 and 

0.40 while the greatest threat is the product competition or the existence of similar 

industrial enterprises in large scale and broader distribution areas of competitors, 

indicated by a score of 2.61. Based on the calculation of IFE matrix and EFE 

matrix obtained the total value of 2.26 and 2.61, so that if mapped into the matrix 

IE the position of the industrial business is in the V cell that is to hold and  

maintain. 
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RINGKASAN 

 

 

 

MARYANI, Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Industri Keripik Ubi 

Kayu di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh MARYADI 

dan THIRTAWATI).  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Menghitung pendapatan yang 

diterima pelaku usaha industri keripik ubi kayu skala rumah tangga di Kota 

Palembang, 2) Mengahitung besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari proses 

pengolahan ubi kayu menjadi keripik, 3) Menganalisis dan merumuskan bentuk 

strategi pemasaran usaha industri keripik ubi kayu skala rumah tangga di Kota 

Palembang. Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive 

yaitu kepada industri keripik ubi kayu skala rumah tangga yang terdapat di Kota 

Palembang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey 

dengan sistem kuisioner. Pengambilan data dilakukan dari bulan Agustus sampai 

dengan September 2017. Sampel penelitian yang digunakan adalah berjumlah 3 

responden pengrajin industri. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Total pendapatan yang diterima oleh 

ketiga industri yaitu Rp 5.235.128 per bulan untuk industri pertama, Rp 4.190.913 

untuk industri kedua dan Rp 5.070.728 untuk industri ketiga. Analisis nilai 

tambah yang telah dilakukan oleh industri keripik ubi kayu mampu menghasilkan 

nilai tambah. Nilai tambah yang dihasilkan dari industri pertama yaitu Rp 2.623, 

kemudian industri kedua dihasilkan nilai tambah sebesar Rp 2.115 dan pada 

industri ketiga, nilai tambah yang dihasilkan yaitu sebesar Rp 2.391.  

Sementara itu, hasil penilain faktor internal menggunakan matriks IFE 

diketahui bahwa kekuatan utama yang dimiliki usaha industri adalah industri 

terdata di badan Perindustrian Kota Palembang dengan nilai bobot 0,36 dan harga 

produk yang terjangkau dengan nilai terbobot 0,27 sedangkan kelemahan yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap pemasaran keripik ubi kayu adalah 

terbatasnya modal operasional serta labelisasi atau merek pada kemasan produk 

yang masih kurang lengkap ditunjukkan dengan nilai terbobot sebesar 0,10. Pada 

faktor eksternal yang menjadi peluang utama bagi usaha industri adalah adanya 

kemajuan teknologi pada produksi dan komunikasi serta permintaan keripik yang 

terjadi meningkat pada saat menjelang hari raya besar islam, adapun masing-

masing skor bobot ditunjukkan sebesar 0,44 dan 0,40 sedangkan ancaman terbesar  

adalah persaingan produk atau adanya usaha industri sejenis dalam skala besar 

dan daerah distribusi pesaing yang lebih luas, ditunjukkan dengan nilai skor 

sebesar 2,61. Berdasarkan perhitungan matriks IFE dan matriks EFE diperoleh 

nilai total sebesar 2,26 dan 2,61, sehingga jika dipetakan ke dalam matriks IE 

posisi usaha industri berada pada sel V yaitu pertahankan dan pelihara. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

  

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia terutama dalam pembentukan produk domestik bruto (PDB). Tiga 

sektor ekonomi Indonesia terdiri dari sektor industri pengolahan, sektor pertanian 

dan sektor perdagangan. Kontribusi sektor pertanian dalam pembentukan PDB 

sebesar 15,3 persen pada tahun 2015 menempati posisi kedua setelah sektor 

industri pengolahan yang bernilai sebesar 26,4 persen (Badan Pusat Statistik, 

2016). 

Menurut Nurlaila (2009) bahwa sektor pertanian adalah kunci sektor 

penyedia pangan utama dan bahan baku guna meningkatkan kemajuan di sektor 

industri. Kegiatan sektor industri di Indonesia telah berkembang di berbagai skala 

usaha baik industri skala rumah tangga, industri skala kecil, dan industri skala 

besar. Sektor industri menjadi sektor utama dalam menciptakan pembangunan 

ekonomi berbasis sektor industri pengolahan yang didukung oleh sektor pertanian. 

Sektor industri pengolahan yang didukung oleh sumberdaya pertanian yang sangat 

berkontribusi besar dalam perekonomian Indonesia adalah agroindustri. 

Agroindustri berperan aktif dalam mengembangkan kegiatan pengolahan 

dan pemasaran hasil pertanian, mengingat bahwa sifat produk pertanian yang 

tidak tahan lama maka peran agroindutsri sangat diperlukan. Agroindustri pada 

usaha skala kecil ataupun rumah tangga menjadi salah satu agroindustri yang 

dapat mendukung perekonomian Indonesia menuju perubahan dari sektor 

pertanian menuju basis ekonomi non pertanian. Perubahan tersebut berlangsung 

sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat pada barang dan 

jasa, kesempatan kerja, dan pendapatan hidup yang lebih baik (Ismini, 2010 

dalam Imran et al, 2014). Menurut Riastuti (2008) agroindustri mampu 

meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis, mampu menyerap tenaga kerja, 

mampu meningkatkan perolehan devisa dan mampu munculnya industri yang lain. 
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Salah satu komoditi pertanian yang memilki prospek pada sektor agroindustri 

adalah ubi kayu.  

Ubi kayu merupakan komoditi yang digemari oleh masyarakat Indonesia 

karena menjadi salah satu sumber karbohidrat di Indonesia yang dijadikan sebagai 

makanan pokok nomor tiga setelah padi dan jagung. Ubi kayu termasuk 

komoditas tanaman pangan yang mampu mendukung berdirinya beberapa 

industri. Sebagai bahan baku industri, ubi kayu dapat diolah menjadi berbagai 

produk olahan yaitu produk olahan langsung terdiri dari produk olahan kering 

(misalnya keripik dan kerupuk ubi kayu) dan produk olahan semi basah 

(contohnya tape, getuk dan makanan tradisional lainnya). Produk awetan olahan 

ubi kayu dapat juga dijadikan produk tapioka sebagai bahan baku pembuat aneka 

kue (Maryani, 2016). 

Potensi permintaan ubi kayu di Indonesia cukup tinggi dan cenderung 

meningkat. Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2011-2015 bahwa 

produksi ubi kayu di Indonesia setiap tahunnya meningkat yang diiringi juga 

dengan meningkatnya produktivitas ubi kayu. Produksi ubi kayu selama lima 

tahun terakhir menujukkan peningkatan sebesar 23.918.118 ton menjadi 

24.558.778 ton sedangkan produktivitas ubi kayu menunjukkan peningkatan 

sebesar 202.17 ton per hektar menjadi 229.51 ton per hektar. Sementara itu Laju 

pertumbuhan produksi dan produktivitas cenderung positif yaitu 0,66 persen dan 

3,08 persen.  

Peningkatan produksi ubi kayu disebabkan oleh peningkatan produktivitas 

ubi kayu. Perkembangan produktivitas ubi kayu yang terlihat fluktuasi dan 

semakin membaik di Indonesia adalah prospek yang menggambarkan bahwa 

adanya keberhasilan petani dalam melakukan pembudidayaan ubi kayu yang 

didukung oleh potensi fisik seperti kesesuaian lahan, iklim, sumber daya manusia, 

dan tingkat adaptasi teknologi, sehingga tanaman ubi kayu dapat dibudidayakan di 

berbagai daerah di Indonesia (Rizki, 2011). Meningkatnya hasil produksi 

menunjukkan semakin banyaknya ketersediaan ubi kayu dalam negeri. Data 

produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat 

provinsi yang merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di Indonesia, yaitu 

Provinsi Lampung, Jawa dan Sumatera. 
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Provinsi Sumatera Selatan terletak pada urutan terbesar kedua sebagai 

Provinsi yang memproduksi ubi kayu dengan tingkat produksi kedua terbanyak di 

Pulau Sumatera setelah Sumatera Utara. Perkembangan produksi ubi kayu di 

Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik  2016 yang menunjukkan bahwa produksi 

ubi kayu di Sumatera Selatan ditahun 2015 adalah sebesar 220.195 ton  

mengalami peningkatan cukup signifikan dari tahun 2014 yang berjumlah 217.206 

ton. Perkembangan akan produksi ubi kayu berpengaruh pada tingkat konsumsi 

masyarakat dalam mengkonsumsi ubi kayu di Kota Palembang.  

Menurut hasil data Badan Ketahanan Pangan Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2016 menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat terhadap ubi kayu 

cukup besar bila dibandingkan dengan konsumsi tanaman pangan lainnya seperti 

jagung dan ubi jalar. Tingkat konsumsi ubi kayu di Kota Palembang adalah 

sebesar 7,7 kg/kap/th/ lebih besar bila dibandingkan dengan tingkat konsumi ubi 

jalar dan jagung yang masing-masing sebesar 1,5 kg/kap/th dan 0,3 kg/kap/th. 

Akan tetapi tinginya tingkat konsumsi ubi kayu yang juga diringi dengan 

meningkatnya produktivitas tanaman ubi kayu di Kota Palembang, ternyata 

mengalami kelemahan harga ubi kayu yang paling rendah diantara tanaman 

pangan lainnya di tahun 2010-2014 sehingga petani mengalami kerugian.  

Adapun harga ubi kayu di Kota Palembang adalah sebesar 2.837 Rp/kg  

lebih rendah atau murah bila dibandingkan dengan harga ubi jalar dan jagung 

yang masing-masing sebesar 8.904 Rp/kg dan 6.173 Rp/kg (Pusdatin Kementrian 

Pertanian 2015). Kelemahan harga ubi kayu menimbulkan dampaknya kerugian 

terhadap petani, oleh karena itu perlunya suatu pengolahan terhadap ubi kayu 

menjadi bahan baku industri pengolahan yang mampu menampung produksi 

disertai dengan harga yang lebih menjanjikan sehingga dapat meminimalkan 

kerugian petani. Menurunnya harga ubi kayu berpotensi terhadap tingkat 

konsumen yang tinggi dan hal ini memberi peluang akan munculnya industri 

pengolahan ubi kayu yang merupakan salah satu solusi on farm pertanian untuk 

membantu petani terhadap harga ubi kayu yang rendah. 

Sektor industri pengolahan baik usaha mikro, kecil, dan menengah (IMK) 

maupun industri besar sedang (IBS) perannya tidak begitu besar dalam 
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pembentukan ekonomi Sumatera Selatan, namun berperan dalam menciptakan 

lapangan kerja dan pemerataan pendapatan di Provinsi Sumatera Selatan. Industri 

pengolahan yang berpotensi dalam memanfaatkan sumberdaya alam seperti ubi 

kayu adalah industri pengolahan ubi kayu menjadi keripik ubi kayu. Industri ini 

sebagai salah satu alternatif usaha untuk meningkatkan nilai tambah ubi kayu 

karena dengan proses industri yang cukup sederhana dapat memproduksi keripik 

ubi kayu yang sangat digemari oleh masyarakat. 

Salah satu mata pencahariaan masyarakat Kota Palembang adalah usaha 

industri rumah tangga pangan yang saat ini sudah mulai berkembang. Menurut 

hasil data Dinas Perindustrian Kota Palembang tahun 2016 bahwa di Kota 

Palembang telah terdata 7 unit agroindustri keripik di bidang pangan skala rumah 

tangga diantaranya di wilayah Kecamatan Sako terdapat 1 unit industri keripik 

bayam, 1 unit keripik ubi jalar dan 2 unit industri keripik pisang. Sementara itu 

terdapat 3 unit industri keripik ubi kayu di wilayah Kecamatan yang berbeda 

diantaranya 2 di wilayah Kecamatan Gandus dan 1 di Kecamatan Kertapati . 

Industri keripik ubi kayu merupakan salah satu industri yang unggul dari industri 

keripik lainnya di Kota Palembang dan mulai dilirik oleh banyak orang untuk 

dijadikan sebagai salah satu alternatif usaha dalam meningkatkan pendapatan.  

Sebagai industri yang sudah mulai berkembang di Kota palembang, maka 

indikator keberhasilan dalam menjalankan usaha industri agar dapat 

meningkatkan keuntungan perlu melakukan pemasaran yang dibantu dengan 

strategi pemasaran yaitu melakukan analisis terhadap faktor lingkungan industri 

sehingga dapat mengetahui posisi industri dan dapat menetapkan strategi yang 

tepat untuk kegiatan pemasaran. Pemasaran produk yang baik membutuhkan 

strategi pemasaran yang tepat agar setiap industri dapat menjadi industri yang 

berkembang dan menghasilkan produk unggulan (Angipta, 2011). Berdasarkan 

uraian di atas, dijelaskan bahwa salah satu indutsri keripik unggulan di bidang 

pangan yang ada di Kota Palembang adalah industri keripik ubi kayu dan sebagian 

penduduknya di beberapa kecamatan melakukan usaha industri pengolahan ubi 

kayu menjadi keripik yang saat ini sudah mulai berkembang, maka penulis tertarik 

untuk menganalisis nilai tambah ubi kayu sebagai bahan baku pengolahan keripik 

dan mengidentifikasi strategi pemasaran dalam memasarkan keripik sehingga 
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diharapkan keripik ubi kayu dapat menjadi salah satu produk unggulan di Kota 

Palembang. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diidentifikasi 

masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan pelaku usaha industri keripik ubi kayu skala rumah 

tangga di Kota Palembang berdasarkan jumlah produk keripik ubi kayu yang 

dihasilkan ? 

2. Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan ubi kayu 

menjadi keripik pada industri keripik ubi kayu skala rumah tangga di Kota 

Palembang ? 

3. Alternatif strategi apa yang diterapkan dalam memasarkan keripik ubi kayu 

pada usaha industri skala rumah tangga di Kota Palembang ?  

 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penlitian ini adalah : 

1. Menghitung pendapatan yang diterima pelaku usaha industri keripik ubi kayu  

skala rumah tangga di Kota Palembang. 

2. Menghitung besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan 

ubi kayu menjadi keripik pada industri keripik skala rumah tangga di Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis dan merumuskan bentuk strategi pemasaran usaha industri 

keripik ubi kayu skala rumah tangga di Kota Palembang. 

Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan informasi dan manfaat 

untuk berbagai pihak, yaitu : 

1. Bagi pelaku usaha industri keripik ubi kayu dapat mengetahui pendapatan, 

nilai tambah yang diperoleh dan strategi pemasaran agar mampu bersaing 
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dengan produk industri lain sehingga menjadi industri yang menghasilkan 

produk unggulan bagi Kota Palembang.  

2. Pada pemerintah, terutama Departemen Pertanian dan Perindutsrian, hasil 

penelitian ini dapat berguna sebagai sumber informasi dalam melihat sejauh 

mana industri pengolahan keripik ubi kayu mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat, menciptakan nilai tambah dan menjadi industri yang dapat 

membangun perekonomian daerah.  

3. Demikian juga dapat dijadikan pustaka bagi penelitian sejenis atau penelitian 

selanjutnya. 
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